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Pasangan suami istri telah melakukan pembaruan nikah atau nikah ulang
termasuk di Desa Kemasantani. Penyebab dilaksanakannya pembaruan nikah ini
beragam, diantaranya yaitu jatuhnya talak. Pembaruan nikah merupakan peraturan
tidak tertulis yang ada dikalangan masyarakat dan hukumnya boleh. Pasangan yang
ingin memperbaiki hubungan pernikahannya akan melakukan pernikahan ulang
sebagaimana mestinya pernikahan dilakukan sesuai dengan syara’.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana praktik
pembaruan nikah pada masyarakat Desa Kemasantani ditinjau dari perspektif
Antropologi Hukum?. 2) Bagaimana hukum tradisi pembaruan nikah pada
masyarakat Desa kemasantani?.

Penelitian menggunakan model penelitian kualitatif dengan pendekatan

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan interview
(wawancara), dan dokumentasi, sedangkan analisis data melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Pembaruan nikah di desa Kemasantani
mencerminkan nilai-nilai budaya dan tradisional, dimana pasangan yang
mengalami kesulitan dalam pernikahan dapat memilih untuk memulai kembali
melalui proses ini, dengan harapan mengembalikan harmoni dalam rumah tangga.
Masyarakat di sekitar menghormati sebagai solusi dalam mengatasi konflik dalam
rumah tangga, menunjukkan dukungan moral dan sosial terhadap kelangsungan dan
kesejahteraan keluarga. Proses pembaruan nikah melibatkan saksi dan keluarga
sebagai bentuk komitmen pasangan untuk memperbaiki bukungan mereka, dengan
mematuhi rukun dan syarat seperti dalam pernikahan pada umumnya. 2) Pembaruan
nikah adalah bagian dari budaya hukum, yaitu sebagai salah satu perilaku manusia
yang terkait dan mempengaruhi masalah hukum, khususnya dalam bidang
pernikahan. Dari sudut pandang antropologi, pembaruan nikah adalah aktivitas
kebudayaan yang berfungsi sebagai sarana pengendalian sosial, atau dapat
dikatakan sebagai alat untuk menjaga keteraturan sosial dalam masyarakat,
terutama mengenai pernikahan.
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Married couples have carried out marriage renewal or remarriage, including
in Pakettani Village. The causes of this marriage renewal are varied, including the
fall of talag. Marriage renewal is an unwritten rule that exists among society and
the law is permissible. A couple who wants to repair their marriage relationship will
remarry as it should be in accordance with shara'.

The formulation of the problems in this study is: 1) How is the practice of
marriage renewal in the Kemasantani Village community viewed from the
perspective of Legal Anthropology?. 2) What is the law of marriage renewal
tradition in the community of Kemasantani Village?

The study used a qualitative research model with a descriptive research
approach. Data collection techniques use observation, interviews, and
documentation, while data analysis is through data reduction, data presentation, and
conclusions.

The results showed that 1) Marriage renewal in Pakettani village reflects
cultural and traditional values, where couples who experience difficulties in
marriage can choose to start over through this process, in the hope of restoring
harmony in the household. The surrounding community respects this as a solution
in overcoming conflicts in the household, showing moral and social support for the
continuity and well-being of the family. The marriage renewal process involves
witnesses and family as a form of commitment of the couple to improve their
marriage, by complying with the pillars and conditions as in marriage in general. 2)
Marriage renewal is part of the legal culture, that is, as one of human behaviors that
is related to and affects legal issues, especially in the field of marriage. From an
anthropological point of view, marriage renewal is a cultural activity that functions
as a means of social control, or it can be said to be a tool to maintain social order in
society, especially regarding marriage.
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